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PENUTUP

Dari berbagai data yang telah diperoleh dan dipaparkan diatas, terdapat beberapa
penanggulangan dan saran yang ditujukan kepada pihak terkait yaitu PT.Telkom Pare dan
Polsek Kunjang dalam menanggulangi terjadinya tindak pidana pencurian kabel telepon.
Kesimpulan dan saran ini diperoleh setelah melalui proses analisis data yang diperoleh baik
primer maupun sekunder.

A. Kesimpulan
1. Terdapat beberapa faktor terjadinya pencurian kabel telepon di Kab Kediri, antara
lain :

a. Faktor ekonomi

Adalah faktor penyebab seseorang melakukan kejahatan dikarenakan tingkat
ekonomi yang rendah membuat paradigma pelaku agar dapat memenuhi
kebutuhan hidup menjadi tidak sesuai dengan aturan dan norma-norma yang
berlaku dimana dalam kasus ini yaitu melakukan pencurian kabel telepon.

b. Faktor lingkungan

faktor lingkungan merupakan salah satu faktor dimana pelaku melakukan
pencurian kabel telepon tersebut ialah meniru/mencontoh perilaku temannya yang
pernah melakukan hal tersebut, yang adapun tujuannya yaitu menguntungkan diri
sendiri. Hal ini sesuai dengan teori asosiasi deferensial dimana semakin luasnya
lingkup pergaulan seseorang maka semakin luas juga kemungkinannya untuk
melakukan tindak pidana pencurian kabe telepon.

c. Faktor kesadaran hukum
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Tingkat kesadaran hukumnya sangat rendah atau rendahnya kesadaran hukum
masyarakat juga jadi salah satu faktor penyebab terjadinya tindak pidana
pencurian kabel telepon.

Kurang mengerti tentang aturan-aturan dan tindakan yang asal pakai juga
melanggar yang telah dibuat yang dimana dalam aturan tersebut sudah ada aturan
dan larangan kepada masyarakat dalam pengunaan alat telekomunikasi yang ada
dan dampak kepada masyarakat luas yang juga pengguna telekomunikasi pun
terganggu.

d. Faktor pengawasan

Kurangnya pengawasan PT. Telkom kepada mitra PT. Telkom sehingga mitra
PT.Telkom mengetahui tempat/lokasi yang jauh dari pemukiman adalah salah satu
peluang/opportunity mengambil atau mencuri kabel telepon tersebut.

e. Faktor keamanan

Keamanan penemapatan/penancapan tiang kabel telepon oleh PT. Telkom di
lokasi yang dipasangan yaitu terletak di pedesaan yang notabene tempat yang sepi,
jauh dari pemukiman dan kurangnya penerangan jalan serta letaknya yang dekat
sekali dengan bahu jalan dan tinggi tiang yang dapat dipanjat dengan mudah oleh
pelaku ini seakan memberikan peluang kepada pelaku pencuri kabel telepon

dalam melakukan tindak pidana.

2. Beberapa langkah penanggulangan dalam menanggulani terjadinya tindak pidana

perncurian kabel telepon yaitu :



a. Melakukan pengecekan Alat Pendeteksi MDF di Ruang MDF secara berkala
secara teratur secara berkala yaitu 3 x 24 jam dimana dilakukan di pagi, siang dan
sore hari sebelum jam kegiatan perusahaan telah selesai.

b. Melakukan pengecekat ran yang dilakukan secara sewaktu-waktu atau
secara teratur dan intensir a1 1okasi dipasanganya tiang-tiang kabel telepon yang
dilakukan oleh PT. Telkom dan polsek setempat 2 x 24 jam yang dimana
dilakukan pada pagi hari oleh PT. Telkom khususnya bagian teknik lapangan dan
malam hari oleh polsek-polsek setempat

c. Secara intensif memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya
menjaga alat telekomunikasi yang dilakukan oleh PT. Telkom dan Polsek
setempat dengan meminta bantuan lurah ataupun RT/RW setempat yang
dilakukan 2 atau 3 kali dalam kurun satu tahun ke setiap daerah/desa yang ada di
wilayah Kota Pare

d. Pihak PT.Telkom dapat memasang lampu penerangan di tempat di pasangangya
atau adanya lokasi disekitar sehingga meminimalisir adanya pencurian kabel
telepon berkerjasama dengan lurah atau RT/RW setempat dalam memasang lampu
penerangan

e. Membenahi lokasi penancapan tiang telepon dan tinggi tiang telepon yang semula
terlalu dekat dari bahu jalan dibuat agak jauh dari bahu jalan, kemudian tinggi
tiang telepon harus lebih ditinggikan sehingga sulit bagi pelaku pencurian untuk
naik dan memutus kabel telepon dan hal ini dapat meminimalisir terjadinya

pencurian kabel telepon oleh pelaku pencurian yang dilakukan oleh PT. Telkom

B. Saran
Dari berbagai paparan diatas mengenai permasalan diatas, terdapat beberapa

saran dalam membantu para pihak terkait untuk menanggulangi terjadinya tindak pidana



pencurian kabel telepon. Saran-saran ini didapat dari hasil wawancara dari pihak-pihak

terkait,antara lain :

1.

Secara intensif melakukan pengecekan intensif pada ruang MDF terutama pengecekan
alat pendeteksi agar tidak terjadi trouble/masalah

Membenahi letak dan lokasi tiang kabel telepon yang tadinya terlalu dekat denagan
bahu jalan agar diberi jarak agak jauh serta meninggikan tiang kabel telepon agar
susah untuk dicuri oleh pelaku pencurian.

Lebih mensosialisasikan kepada masyarakat tentang penggunaan telekomunikasi yang
benar untuk kenyamanan bersama masyarakat.

Memasangan lampu penerangan di setiap adanya tiang listrik agar lebih cepat
mengetahui apabila terjadi pencurian.

Memperkuat hubungan PT.Telkom pare dengan polsek-polsek setempat agar dalam
menanggulangi tindak pidana pencurian lebih tanggap.

Menindak tegas pihak-pihak yang terbukti melakukan pencurian kabel telepon.
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